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ABSTRAK

Teh hitam dalam proses pembuatannya mengalami proses oksidasi enzimatis.
Tahap oksidasi enzimatis telah terjadi pada saat teh mengalami proses penggilingan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bubuk teh hitam hasil dari
penggilingan. Penelitian ini menggunkan desain analisis RAK (Rancangan Acak
Kelompok) dengan 4 perlakuan (P1) rotorvane, (P2) roll 1 TPI 8, (P3) roll 2 TPI 10, dan (P4)
roll 3 TPI 10. Parameter uji yang diamati meliputi analisa bentuk, analisa suhu, pengujian
sensoris dan pengamatatan efisiensi kinerja mesin penggilingan. Hasil analisa bentuk
menunjukan bahwa perlakuan (P1), (P2), (P3), (P4) merubah keseluruhan bentuk partikel
menjadi bubuk teh basah dengan tekstur halus. Suhu teh bubuk basah menunjukan bahwa
hasil pada pada hari ke-1 yaitu 28,75°C mengalami peningkatan pada hari ke-2 yaitu 29,5°C
namun tidak melebihi standar ketetapan pabrik dan tidak terjadinya over pada suhu bubuk
karena adanya pengaturan suhu oleh humidifier. Analisa warna dengan jumlah 30 panelis
tidak terlatih memiliki perbedaan nyata dengan panelis tidak terlatih lainya dengan rata -
rata memlilih kategori berurutan terhadap warna bubuk teh perlakuan A, B, C, D.
Identifikasi efisiensi kinerja mesin penggiling daun teh menunjukan bahwa adanya
penurunan kinerja dalam merobek daun teh selama 7 hari karena tingginya waktu yang
terbuang pada idling minor stoppages pada saat penggilingan sebelumnya dan reduced speed
losses pada gigi roll atau TPI (Teeth Per Inch).
Kata Kunci: bubuk teh basah, oksidasi enzimatis, penggilingan

ABSTRACT

Black tea in the manufacturing process undergoes an enzymatic oxidation process.
The process of enzymatic oxidation has occurred when tea undergoes a milling process. The
study aimed to find out and analyze the black tea powder results from milling. This study
used a RAK analysis design (Group Random Design) with 4 treatments (P1) rotorvane, (P2)
roll 1 TPI 8, (P3) roll 2 TPI 10, and (P4) roll 3 TPI 10. The observed test parameters include
form analysis, temperature analysis, sensory testing and monitoring of the performance
efficiency of the milling machine. The results of the form analysis showed that the treatment
(P1), (P2), (P3), (P4) changed the entire shape of the particles into wet tea powder with a
smooth texture. The temperature of wet powdered tea shows that the result on the 1st day
of 28.75 ° C increased on the 2nd day, which is 29.5 ° C but does not exceed the standard
factory regulation and there is no over at the powder temperature due to the temperature
regulation by the humidifier. Color analysis with the number of 30 untrained panelists has
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a real difference with other untrained panelists with a flat category of tea powder color
treatment A, B, C, D. Identification of the performance efficiency of the tea leaf milling
machine shows that there is a decrease in performance in tearing tea leaves for 7 days due
to the high time wasted on idling minor stoppages at the time of the previous mill and
reduced speed losses on roll teeth or TPI (Teeth Per Inch).

Keyword: wet tea powder, enzymatic oxidation, milling

PENDAHULUAN

Teh merupakan salah satu komoditas utama subsektor perkebunan di Indonesia dengan
hasil produktivitas mencapai 1.395 kg per hektar per tahun (Rahmat, 2020). Indonesia sebagai
salah satu negara produsen teh besar didunia, ekspor ditunjukan ke beberapa negara seperti
Malaysia, Russia, United States, Pakistan, dan China (Badan Pusat Statistik, 2019). Produksi teh
Indonesia sebagian besar dipasarkan ke mancanegara untuk diekspor dan hanya sebagian kecil
saja yang dipasarkan di dalam negeri. Menurut Sarwono dan Retnowatik (2020) Pemasaran untuk
produk teh tersebut telah menjangkau kelima benua yakni Asia, Afrika, Australia, Amerika, dan
Eropa. Dibandingkan dengan negara-negara utama penghasil teh lainnya, hasil produksi teh di
Indonesia tegolong rendah karena kebanyakan petani kecil dengan keahlian yang terbatas.
Produksi daun teh kering di indonesia tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 79.449 ton atau
turun sebesar 11,7 % (Badan Pusat Statistik, 2019). Pada tahun 2020 Ekspor teh Indonesia
mencerminkan pertumbuhan 20% pada akhir kuartal ketiga (Indonesia Tea Board 2020). Di
Indonesia teh hitam merupakan teh yang paling banyak diproduksi yaitu sekitar 78 %, diikuti teh
hijau 20 % kemudian sisanya adalah teh oolong dan teh putih yaitu 2 % (Robbani, 2019).
Bedasarkan penelitian Nugraha dkk 2017) Masyarakat Indonesia sekitar 69,5% lebih memilih
mengonsumsi teh hitam karena sudah menjadi kebiasaan keluarga.

Teh hitam dalam proses pembuatannya mengalami proses oksidasi enzimatis dimana
tahapan proses ini menjadi salah satu faktor penentu mutu teh hitam yang dihasilkan. Proses
Oksidasi enzimatis merupakan proses yang mengakibatkan terjadinya perubahan kimia pada teh
yang disebabkan oleh enzim-enzim. Menurut Liem dan Herawati (2021) tahap oksidasi enzimatis
telah terjadi pada saat teh mengalami proses penggilingan. Sedangkan Perubahan fisik yang
terjadi selama proses oksidasi enzimatis menurut Permatasari (2018) Ketika proses penggulungan
telah sempurna enzim yang ada di dalam daun teh akan bersentuhan dengan udara dan mulai
teroksidasi sehingga menentukan kualitas bubuk teh hitam. Tahap oksidasi enzimatis pada Proses
penggilingan membutuhkan suhu ruangan 18°C-25°C dengan kelembapan > 90 % guna
menghasilkan bubuk dengan warna cokelat kehijauan. Menurut (Nurhayati (2020) pada saat
proses penggilingan akan mengalami proses oksidasi enzimatis dimana bubuk suhu bubuk harus
berada pada 22°C-28°C dan bentuk bubuk teh menjadi lembut. Karena jika tidak diperhatikan
dengan baik bubuk tersebut akan menjadi berwarna merah dan bentuk bubuk teh menjadi kempal,
yang artinya jumlah bubuk tersebut menjadi mutu rendah.

Pengolahan CTC merupakan suatu proses penggilingan teh hitam yang memerlukan
tingkat kelayuan daun teh dengan kadar air 70 % guna memudahkan mesin penggilingan dalam
proses penghancuran daun. Pengolahan teh hitam dengan sistem CTC menghasilkan robekan
yang keriting dan partikel bubuk teh yang masih basah. Pengolahan CTC menurut (Permatasari,
2017) pada mesin RV (Rotorvane) terjadi proses perobekan dan pengecilan ukuran partikel teh
basah yang kemudian dilanjutkan oleh konveyor menuju proses CTC yang mengecilan ukuran
partikel bubuk basah dengan ukuran yang seragam seragam. Teh hitam yang diolah menggunakan
metode CTC akan mengalami proses oksidasi enzimatis yang menyebabkan terjadinya perubahan
bentuk partikel, suhu, dan warna bubuk. Menurut Putra dkk (2019) Proses penggilingan CTC
menghasilkan perubahan warna teh hitam dari hijau menjadi kecokelatan sedangkan perubahan
bentuk bubuk teh pada proses penggilingan menurut Putra dkk (2019) daun teh hitam yang hancur
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pada proses penggilingan menjadi bubuk halus basah. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh daun
teh yang melewati proses penggilingan yang keras dan kontrol suhu ruangan penggilingan.
Persyaratan untuk melakukan proses penggilingan menurut Bagaskara (2018) Pada saat suhu
dibawah 18°C-25°C maka suhu ruangan penggilingan diatur menggunkan alat humidifier menjadi
18°C-25°C, untuk mempertahankan keaktifan enzim polifenol oksidase pada bubuk basah teh
hitam dan mengatur waktu pada proses penggilingan untuk mencegah terjadinya over oksidasi
enzimatis.

Mesin CTC atau triplex roll ctc machine berfungsi untuk menghacurkan dan menggiling
seluruh bagian pucuk daun teh hitam menjadi bubuk teh basah. Efektifitas roll CTC dipengaruhi
oleh kualitas bahan olahan tergantung pada kekerasan tunas daun teh, persentase layu daun teh,
dan pengaturan putaran roll CTC yang merobek daun. Sistem mesin CTC dalam melakukan
proses penggilingan terjadi secara serempak dalam satu kali putaran dari sepasang roll pada proses
penggilingan daun teh (Putra, 2019). Proses putaran roll pada mesin penggilingan menghasilkan
semua daun teh yang tergiling menjadi hancur. Daun teh yang sudah hancur pada proses
penggilingan CTC kemudian dibawa oleh konveyor menuju proses selanjutnya yaitu proses
oksidasi enzimatis.

Penggilingan dalam pengolahan teh hitam merupakan langkah penting dalam pengolahan
teh yang dapat mempengaruhi kualitas mutu dan pemanfaatan produk teh (Xiao et al., 2017).
Meskipun banyak proses penggilingan yang berbeda telah diaplikasikan untuk proses teh hitam
selama ini, namun sedikit penelitian mengenai penggilingan CTC yang di analisis pada parameter
bentuk, suhu dan warna hasil penggilingan CTC. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis bubuk teh hitam hasil penggilingan triplex roll ctc machine.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Pelaksanaan penelitian ini berlagsung selama 2 bulan bertempat di PT. Perkebunan
Nusantara XIlI Kebun Bantaran bagian Sirah Kencong, Blitar, Jawa Timur yang dimulai pada
tanggal 1 Agustus 2021 sampai dengan 1 Oktober 2021.

Alat dan Bahan

Penelitian ini dilakukan menggunakan alat thermometer gun, wadah plastik, kertas dan
sarung tangan. Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini berupa berupa bubuk teh hitam
(Camellia sinensis) hasil dari proses penggilingan triplex roll ctc machine di PT. Perkebunan
Nusantara XII Kebun Bantaran bagian Sirah Kencong, Blitar, Jawa Timur.

Prosedur Kerja

Pengambilan sampel bubuk basah dilakukan menggunakan sarung tangan di beberapa
titik konveyor hasil dari penghancuran gigi roll berukuran inchi atau TPI (Teeth Per Inch) yang
dimulai dari (P1) rotorvane, (P2) roll 1 TPI 8, (P3) roll 2 TPI 10, dan (P4) roll 3 TPI 10. Suhu
ruangan yang digunakan diatur 18°C-25°C dengan kelembapan relatif < 90% menggunakan
humidifier. Pengambilan sampel bubuk basah dilakukan pada jam 06.00 WIB awal mulai proses
penggilingan berjalan serta menerapkan Standard Operating Procedure safety yang berlaku untuk
menjaga keselamatan. Sampel hasil dari penggilingan tersebut diambil untuk dilakukan analisa
bentuk bubuk teh hitam, suhu dan pengujian warna secara sensoris kepada panelis tidak terlatih
di wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran bagian Sirah Kencong, Blitar, Jawa
Timur.
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Paramater Penelitian

1. Analisa Bentuk

Pengambilan sampel bubuk teh basah dilakukan pada beberapa titik konveyor
penggilingan selama 7 hari. Analisia bubuk teh basah dilakukan secara sensoris dan dimulai pada
hari senin sd. hari minggu serta analisa ditunjukan pada perbedaan hasil bubuk teh basah sebelum
dan sesudah maintenance gigi roll atau TPI (Teeth Per Inch) yang dimulai dari (P1) rotorvane,
(P2) roll 1 TPI 8, (P3) roll 2 TPI 10, dan (P4) roll 3 TPI 10.

2. Analisa Suhu

Analisa suhu bubuk teh basah dilakukan dengan pengambilan sampel pada beberapa titik
konveyor yang dimulai dari (P1) rotorvane, (P2) roll 1 TPI 8, (P3) roll 2 TPI 10, dan (P4) roll 3
TPI1 10, sampel yang sudah diperoleh kemudian ditempatkan pada kertas dan menembakan sensor
thermometer gun kearah bubuk teh hitam.

3. Pengujian Sensoris (Warna)

Pengujian sensoris (warna) ditunjukan kepada panelis dengan jumlah 30 panelis tidak
terlatih. Pengujian ini dilakukan kepada warga sekitar yang tidak berkerja di Pabrik PT.
Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran bagian Sirah Kencong, Blitar, Jawa Timur serta
pengunjung wisata sirah kencong.

4. Analisa Data

Pengolahan data hasil dari pengujian sensoris (warna) pada panelis dengan jumlah 30
panelis tidak terlatih dianalisis menggunakan uji Ranking metode Two Way Anova - RAK
(Rancangan Acak Kelompok) dengan uji lanjut Duncan yang digunakan untuk mengetahui
besarnya perbedaan subset kualitas diantara beberapa produk sejenis dengan memberikan
penilaian atau skor terhadap sifat tertentu dari suatu sampel.
5. Pengamatan Efisiensi Kinerja Penggiling Daun Teh Hitam

Pengamatan dilakukan dengan mengiikuti proses maintenance roll CTC dan
pengambilan sampel bubuk teh basah pada konveyor yang menuju mesin penggilingan
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Partikel Teh Hitam

Selama proses penggilingan berlangsung pengamatan dilakukan selama 7 hari, selama
pengamatan terjadi perubahan bentuk fisik bubuk basah teh hitam. Perubahan selama 7 hari
sebagaimana terlampir dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil pengamatan bubuk selama 7 hari

Hari Rotorvane Roll 1 Roll 2 Roll 3

Senin MAINTENANCE ( PERGANTIAN ROLL)

Selasa

Rabu

Kamis

Jumat

Sabtu

Minggu

Hasil bubuk penggilingan memiliki perbedaan dengan mesin lainya seperti rotorvane
dengan hasil bubuk kasar yang masih banyak tangkai teh, roll 1 TP1 8 dengan hasil bubuk lembut
namun tangkai teh yang belum hancur terlihat secara visual, roll 2 TPl 10 dengan hasil bubuk
lembut namun bubuk teh tangkai teh terasa ketika digenggam tangan, roll 3 TP1 10 dengan hasil
bubuk yang lembut ketika digenggam tangan tidak terasa adanya tangkai teh. Penelitian ini selaras
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi (2018) penggilingan juga bertujuan
membentuk bubuk teh basah terbagi menjadi beberapa jenis bentuk, pada mesin rotorvane
membentuk daun menjadi memar, roll 1 membentuk bubuk menjadi pengelintingan atau
pengecilan ukuran partikel bubuk basah, roll 2 membentuk bubuk menjadi pengecilan lanjut, roll
3 membentuk bubuk menjadi bubuk basah dengan tekstur halus. Sedangkan menurut Teshome
(2019) rotorvane merupakan mesin untuk menghancurkan daun teh, penghancuran daun teh lebih

45



Jurnal Viabel Pertanian Vol. 16 No. 1 Mei 2022
p-ISSN: 1978-5259 e-ISSN: 2527-3345
http://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/viabel

Gilang Yoga Pratama, Desiana Nuriza Putri, EIfi Anis Saati, & Roberto Daniel, 2022. Perubahan
Karakteristik Fisik Teh Hitam Selama Oksidasi Enzimatis pada Proses Penggilingan CTC.
Journal Viabel Pertanian. (2022), 16(1) 41-51

lanjut dilakukan oleh mesin CTC untuk menghaluskan bubuk teh basah. Daun teh yang hancur
diterima oleh mesin penggilingan CTC akan menghancurkan daun teh menjadi bentuk bubuk
partikel dengan tekstur halus penelitian ini selaras dengan pendapat Nurhayati (2020) pada saat
proses penggilingan akan mengalami proses oksidasi enzimatis dimana bentuk partikel bubuk teh
menjadi semakin lembut.

Perubahan fisik yang terjadi pada daun teh pada proses CTC yaitu daun teh akan
mengalami pengecilan ukuran menjadi bubuk kasar teh menggunakan rotorvane. Hasil dari proses
penggilingan memiliki potongan yang keriting dan partikel bubuk yang masih basah. Menurut
pendapat Ramanda dkk (2021) partikel bubuk teh basah memiliki tekstur pipih serta berwarna
lebih hijau setelah proses penggilingan merupakan ciri-ciri fisik teh dari proses pengolahan CTC.
Sedangkan ukuran partikel bubuk teh basah menurut Pou et al., 2019) umumnya, ukuran daun teh
berkisar antara 10 hingga 75 mm, yang dikurangi menjadi kurang dari 0,1 mm dalam ukuran
selama maserasi seteah roll dilakukan penajaman bubuk berukuran sekitar 0,050 mm. Selama
proses penggilingan CTC, hampir seluruh proses dipengaruhi mesin yang bekerja. Pada ruang
penggilingan, suhu udara dikendalikan sebesar 18-24°C dengan kelembaban udara > 90 %.
Menurut (Permatasari, 2017) kelembaban pada ruang penggilingan diatur agar selalu berkisar
antara > 90-98 %, jika kelembaban pada ruangan penggilingan kurang > 90-98 % maka humidifier
perlu dinyalakan agar tidak adanya over pada parameter suhu bubuk hasil penggilingan. Daun teh
selama proses penggilingan mengalami kontak dengan roll CTC yang menyebabkan daun terluka
dan mengeluarkan getah bening. Getah bening yang dihasilkan daun teh bersentuhan dengan
oksigen yang di udara sehingga menghasilkan senyawa theaflavin dan thearubugin yang artinya,
daun teh telah mengalami perubahan kimiawi secara sempurna sehingga semua kandungan
katekin terfermentasi menjadi theaflavin dan thearubugin sehingga warna hijau bakal berubah
menjadi kecokelatan dan selama proses penggilingan menjadi bubuk basah teh hitam
(Mayangsari, 2019). Proses perubahan kimia pada proses penggilingan sangat peka terhadap
kontaminasi, maka dilakukan pengendalian dengan cara tidak menyentuh bubuk teh yang
berlangsung pada proses penggilingan penelitian ini selaras dengan penelitian Pratiwi (2018)
mandor penggilingan harus memeriksa dan mengawasi proses penggilingan yang berlangsung
bubuk teh guna untuk mencegah proses fermantasi terkontamisi dan menghasilkan bubuk teh
dengan kualitas sempurna. Bubuk teh dapat dikatakan sempurna secara fisik ketika hasil pada roll
3 membentuk bubuk basah yang halus dan diremas tangan tidak merasakan adanya tangkai yang
tersisa pendapat ini selaras dengan pendapat Pratiwi (2018) ketika hasil dari roll 3 membentuk
bubuk menjadi bubuk basah dengan tekstur halus tanpa adanya tangkai teh yang tersisa pada
bubuk basah.

Suhu Bubuk Teh Hitam
Hasil analisa suhu bubuk basah teh hitam hasil dari proses penggilingan hari ke-1 dan
hari ke-2 sebagaimana terlampir dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengamatan parameter suhu

Hari Ke Perlakuan Suhu Rata-Rata
1 P1, P2, P3, P4 28,75°C
2 P1, P2, P3, P4 29,5°C

Suhu bubuk teh basah yang diperoleh pada penggilingan pada hari ke-1 yaitu 28,75°C
sudah memenuhi standar suhu bubuk normal pabrik PT Perkebunan Nusantara XII Kebun
Bantaran bagian Sirah Kencong. Namun Pada hari ke-2 didapatkan suhu bubuk teh basah yang
sedikit naik yaitu 29,5°C namun tidak melebihi standar suhu bubuk normal PT Perkebunan

46



Jurnal Viabel Pertanian Vol. 16 No. 1 Mei 2022
p-ISSN: 1978-5259 e-ISSN: 2527-3345
http://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/viabel

Gilang Yoga Pratama, Desiana Nuriza Putri, EIfi Anis Saati, & Roberto Daniel, 2022. Perubahan
Karakteristik Fisik Teh Hitam Selama Oksidasi Enzimatis pada Proses Penggilingan CTC.
Journal Viabel Pertanian. (2022), 16(1) 41-51

Nusasantara XII bagian Sirah Kencong. Penelitian ini selaras dengan pendapat Pou et al., 2019)
Selama proses penggilingan, kelebihan pemanasan harus dihindari dan suhu bubuk teh basah tidak
boleh melebihi 32°C. Penelitian yang dilakukan di PT Perkebunan Nusantara X1 Kebun Bantaran
bagian Sirah Kencong suhu bubuk teh yang melebihi standar suhu bubuk akan berwarna merah
dan memiliki mutu rendah, bubuk tersebut akan di jadikan pupuk tanaman teh, penelitian ini
selaras dengan pendapat Nurhayati, (2020) karena jika suhu bubuk tidak diperhatikan dengan baik
dan melebihi standar yang ditetapkan bubuk teh basah akan berubah warna menjadi merah dan
bentuk bubuk teh tersebut menjadi kempal, yang artinya jumlah bubuk tersebut menjadi mutu
rendah.

Suhu dalam proses penggilingan dapat diatur dengan humidifier yang berguna untuk
mengatur kelembaban udara pada ruang penggilingan teh basah sehingga proses oksidasi
enzimatis dapat berjalan dengan baik dan suhu ruangan penggilingan tetap 18°C-25°C dan tetap
menjaga suhu bubuk yang dihasilkan triplex roll ctc machine dalam memotong, merobek dan
menggulung daun penelitian ini sependapat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Bagaskara (2018) pada saat suhu dibawah 18°C-25°C maka suhu ruangan penggilingan diatur
menggunkan alat humidifier menjadi 18°C-25°C, untuk mempertahankan bubuk basah teh hitam
proses penggilingan harus memiliki suhu tetap dan terkontrol karena akan mempengaruhi kualitas
produk teh hitam. Kualitas. Pengukuran suhu bubuk teh di PT Perkebunan Nusasantara XI1 bagian
Sirah Kencong dilakukan secara manual tiga kali dalam sehari dan mengecek suhu pada
thermohygrometrer yang di pasang pada bubuk teh basah penelitian ini selaras dengan pendapat
Pratiwi (2018) pengukuran suhu bubuk teh hitam dilakukan minimal tiga kali sehari sebagai
pengendalian mutu bubuk partikel teh proses penggilingan, pengukuran suhu dilakukan oleh
mandor penggilingan.

Warna Bubuk Teh Hitam

Hasil analisa hedonik dengan jumlah 30 panelis menunjukan bahwa panelis memiliki
perbedaan secara signifikan pada hasil analisa data sebagaimana terlampir dalam Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Sensoris (warna)

Perlakuan Rata Rata Simbol
A 17.667 a
B 21.333 ab
C 27.000 b
D 33.333 c

Keterangan : Hasil diolah menggunkan SPSS.20, simbol a berbeda nyata dengan perlakuan b dan
¢ dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan ab

Hasil analisis uji Ranking dengan jumlah 30 panelis tidak terlatih terdapat pada Tabel 3.
yang menunjukkan bahwa panelis memilih rata - rata kategori berurutan terhadap warna bubuk
tea sampel A, B, C, D. Hasil dari uji Ranking panelis lebih memilih warna sampel A dengan skor
1.7667, Sampel B dengan skor 2.1333, Sampel C dengan skor 2.7000 dan Sampel D dengan skor
3.3333 dapat disimpulkan bahwa panelis lebih memilih sampel A yang berwarna hijau cerah hasil
dari rotorvane daripada sampel D hasil dari roll 3 yang berwana cokelat yang gelap. Panelis tidak
terlatin lebih memilih sampel bubuk A yang berwana hijau cerah selaras dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Angraiyati Faizah (2017) bubuk teh hasil penggilingan dengan warna
hijau cerah adalah salah satu faktor mutu suatu bahan pangan yang menentukan hasil dari proses
selanjutnya yaitu proses oksidasi enzimatis. Pada sampel A tidak adanya perbedaan secara nyata
dengan sampel B, faktor ini dipengaruhi oleh penggilingan yang belum sempurna serta oksidasi
ensimatis pada penggilingan belum merubah warna secara keseluruhan sehingga panelis tidak
terlatin cenderung memilih sampel A dan B sebagai sampel yang terbaik. Menurut Inayah dkk.
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(2019) warna merupakan salah satu bagian dari penampakan sampel serta parameter penilaian
sensori yang penting karena merupakan sifat penilaian sensori yang pertama kali dilihat oleh
panelis, bila kesan penampakan produk dinilai baik atau disukai maka panelis baru akan melihat
sifat penilaian sensori yang lainnya. warna bubuk pada penelitian ini tidak selaras dengan
pendapat Pou et al., (2019) Dua pigmen warna utama teh hasil penggilingan yaitu jingga-merah
dan kemerahan ditentukan oleh tingkat roll CTC, karena pada penelitian ini warna yang
dihasilkan pada proses penggilingan yaitu hijau cerah, hijau tua, cokelat kehijauan, cokelat.

Faktor penyebab warna roll 3 berwarna cokelat menurut Putra (2019) Proses
penggilingan CTC menghasilkan perubahan warna teh hitam dari hijau menjadi kecokelatan
selaras dengan pendapat Pratiwi (2018) warna daun kemerahan atau kecokelatan disebabkan oleh
banyak faktor, penyebabnya dapat berasal dari pucuk basah akibat musim hujan, terlalu lama
dibawah sinar matahari yang menyebkan daun teroksidasi, isi gilingan yang terlalu banyak dan
gencetan yang terlalu berat juga menyebabkan sirkulasi udara triplex roll ctc machine terhambat
dan tidak normal. Sedangkan menurut pendapat Mutia (2019) faktor penyebab bubuk teh berubah
warna cokelat disebabkan ceceran bubuk basah yang jatuh dimasukkan kembali ke mesin giling
dengan cara dikumpulkan dengan sapu dan dicampur dengan bubuk basah yang masih baru,
karena masih banyak yang beranggapan kurang bermanfaat jika dibuang tidak selaras dengan
penelitian yang dilakukan karena Proses penggilingan di awasi oleh mandor penggilingan dan
menjaga mesin penggilingan agar berjalan sesuai Standard Operating Procedure. Sisa hasil
penggilingan bubuk teh basah pada proses penggilingan juga menempel pada mesin penggilingan
yang menyebabkan kontaminasi pada teh yang digiling selanjutnya, maka mandor penggilingan
setiap hari melakukan pencucian triplex roll ctc machine untuk mencegah adanya sisa bubuk yang
menempel penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2020) ceceran
bubuk teh sangatlah peka terhadap kondisi ruangan, maka ruangan dan peralatan harus dijaga agar
selalu bersih dan tidak terkontaminasi bubuk teh basah yang menempel pada mesin penggilingan,
air yang bersih untuk mencuci peralatan dan lantai ruangan harus cukup tersedia.

Efisiensi Kinerja Penggiling Daun Teh Hitam

Selama proses penggilingan berlangsung pengamatan dilakukan selama 7 hari, selama
pengamatan terjadi penurunan kinerja penggilingan dalam merobek daun teh. Perubahan selama
7 hari sebagaimana terlampir dalam Gambar 1.

Gambar 1. Efisiensi Penggilingan CTC

Efisiensi
penggilingan CTC

70:700
rpm

rpm

SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTUMINGGU

erforma Pemotongan

Pengukuran Efisiensi kinerja penggilingan daun teh hitam dilakukan dengan
pengambilan sampel selama 7 hari serta diamati secara sensori perubahan bentuk fisik bubuk teh
hasil dari triplex roll ctc machine. Pengamatan dilakukan pada tanggal 15 agustus s.d 22 agustus
2021 dapat dilihat pada Gambar 1 mengalami penurunan performa dalam bentuk bubuk yang di
robek oleh triplex roll ctc. Machine. Menurut Putra dkk. (2019) faktor penyebab rendahnya
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kinerja roll penggilingan dalam melakukakan penghancuran daun teh yaitu adanya penurunan
Performance efficiency yang disebabkan oleh dua hal yaitu tingginya waktu yang terbuang pada
idling minor stoppages pada saat penggilingan sebelumnya dan reduced speed losses pada TPI
(Teeth Per Inch) roll CTC machine atau gigi pada roll CTC. Menurut Kipsang & Evans (2021)
roller CTC adalah bagian utama yang berubah selama pemeliharaan dan kemudian kembali
menajamkan untuk penggunaan roll berikutnya. Roll CTC mengalami pengikisan pada pisau
sehingga bubuk teh yang dihasilkan menjadi kasar dan bertangkai, penelitian ini selaras dengan
pendapat Pou et al., (2019) roll CTC secara bertahap aus atau tumpul dengan berlalunya waktu,
dan sangat penting untuk mempertajam kembali roller segera setelah keausan melebihi 0.030 mm
dari diameter atau kedalaman gigi 0,015 mm dan roll CTC kecepatan harus dipertahankan pada
70:700 rpm. Setelah dilakukanya penanjamam gigi roll CTC pada hari senin, hasil bubuk
penggilingan dapat dilihat pada hari selasa pada Tabel 1. Bubuk yang dihasilkan halus dan sedikit
serat yang terdapat pada bubuk dan bubuk ketika diremas tangan tidak merasakan adanya tangkai
penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2018) kinerja normal hasil
proses akhir penggilingan akan membentuk bubuk menjadi bubuk basah dengan tekstur halus
tanpa adanya tangkai.

Pengendalian dalam proses penggilingan guna untuk menjaga efisiensi triplex roll ctc
machine di PT Perkebunan Nusantara Bantaran bagian Sirah Kencong dengan cara mensortasi
daun teh secara manual yang masuk pada mesin penggilingan guna menjaga keawetan TPI (Teeth
Per Inch) atau gigi pada roll CTC untuk menghasilkan bubuk yang halus. Menurut Pou et al.,
(2019) gigi roll harus dijaga ketajamanya dengan diameter 210 mm, roll perlu diasah ulang
setelah memproduksi 50.000 kg teh. Mesin penggilingan memiliki mur atau baut yang terpasang
guna untuk mencegah jatuhnya mur atau baut yang menyebabkan kerusakan roll maka converyor
di dipasang magnet penelitian ini selaras dengan pendapat Pou et al., (2019) proses penggilingan
perlu dilakukan pemasangan magnet pada mesin konveyor, karena ada kemungkinan serbuk besi,
mur, dan baut tercecer diambil oleh daun teh yang dapat merusak rol CTC serta menurunkan
kualitas teh. Proses penggilingan di awasi oleh mandor penggilingan dan menjaga mesin
penggilingan agar berjalan sesuai Standard Operating Procedure yang berlaku pendapat ini
selaras dengan pendapat Pratiwi (2018) Mandor penggilingan harus memeriksa agar mesin
penggilingan berfungsi dengan baik untuk menghasilkan hasil bubuk teh dengan kualitas terbaik.

KESIMPULAN

Semakin lama waktu pergantian roll maka akan terjadi reduced speed losses pada triplex
roll ctc machine maka perlu dilakukan pergantian roll CTC pada hari tertentu untuk mendapatkan
bubuk yang lembut. Suhu pada proses penggilingan dapat diatur dengan humidifier serta pada
saat proses penggilingan adanya kontak dengan cairan sel (enzim) dengan oksigen yang ada di
udara berlebihan serta menyebabkan suhu yang sedikit naik.
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